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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai, (2) pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, (3) pengaruh
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Metode ini
cocok untuk menguji hipotesis variabel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh atau total sampling. Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 pegawai BALITBANGDA Kota
Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai (t = 23,67,
sign 0,00), (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai (t = 28,6, sign = 0,00), (3) terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (f = 1672,57, sign 0,00). Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai sumbangan efektif atau besaran kontribusi dari kedua
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
yaitu sebesar 99%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 1% (100% - 99%) dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: gaya kepemimpinan; kinerja pegawai; lingkungan kerja
Abstract

This research aims to determine: (1) the influence of leadership style on employee
performance, (2) the influence of the work environment on employee performance, (3) the
influence of leadership style experience and the work environment together on employee
performance. This research is quantitative research using the correlational method. This
method is suitable for testing variable hypotheses. The sampling technique was carried out
using non-probability sampling with a saturated sampling method or total sampling. The
sample used in this research was 30 employees of BALITBANGDA Surakarta City. Data
collection was carried out using research questionnaires. The data analysis technique uses
multiple linear regression analysis techniques. The research results show that: (1) there is a
positive and significant influence of leadership style on employee performance (t = 23.67,
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sign 0.00), (2) there is a positive and significant influence of the work environment on
employee performance (t = 28.6 , sign = 0.00), (3) there is a simultaneous influence of
leadership style and work environment on employee performance (f = 1672.57, sign 0.00).
The results of this research show that the effective contribution value or contribution size of
the two independent variables, namely leadership style and work environment, to employee
performance is 99%. Meanwhile, the remaining 1% (100% - 99%) is influenced by other
factors not examined in this
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Pendahuluan

Organisasi merupakan suatu kesatuan kompleks yang mengalokasikan sumber daya manusia
dalam mencapai tujuan. Faktor terpenting dalam keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
oleh organisasi atau instansi adalah sumber daya manusia. Menurut Hasibuan (2017, hal. 10) Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai
efektivitas suatu perusahaan adalah dengan membina dan memanfaatkan sumber daya manusia agar dapat
menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, sehat fisik dan mental, serta memiliki keterampilan yang
tinggi, untuk menunjang keberhasilan instansi tersebut.

Kinerja adalah hal penting yang wajib dicapai seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan kepada para pegawai di suatu instansi. Kinerja merupakan cerminan bagi kemampuan instansi
dalam mengelola dan mengalokasikan pegawainya. Kinerja yang tinggi dari para pegawai dalam bekerja,
akan mempengaruhi pencapaian tujuan instansi tersebut. Sebaliknya, jika pegawai tidak memiliki kinerja
yang baik, maka tujuan instansi sulit atau bahkan tidak bisa tercapai. Meningkat atau menurunnya kinerja
pegawai dalam suatu instansi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Bintoro dan Daryanto
(2017) karakteristik kinerja pegawai yang tinggi yaitu memiliki tujuan yang realistis, berani mengambil
dan menanggung resiko mengenai keputusan yang dimiliki, memiliki daya juang dalam merealisasikan
tujuan organisasi dengan cara membuat rencana kerja, memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam
semua kegiatan yang dilakukan, pintar mencari kesempatan dalam merealisasikan rencana kerja.

Ada berbagai macam cara untuk meningkatkan kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan
merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan,
mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang
direncanakan, sebagaimana dikemukakan oleh Irham (2016). Faktor gaya kepemimpinan mempunyai
peran penting dalam meningkatkan kinerja suatu instansi, maka seorang pemimpin bertanggung jawab
penuh atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Pimpinan memberikan gagasan yang inovatif
dalam pengembangan perusahaan. Kepemimpinan menjadi semakin sulit karena tantangan yang rumit
dan tidak terduga. Salah satu tantangan yang sering dihadapi pemimpin yaitu menggerakkan bawahannya
agar bersedia mengerahkan kemampuan dan melaksanakan gagasan pimpinan dalam pengambilan
keputusan. Gaya kepemimpinan yang efektif setidaknya mampu memotivasi pegawai untuk terus belajar
dan mengembangkan semangat kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan menurut
Schmidt (1973) yaitu hal-hal yang berasal dari pimpinan meliputi latar belakang pengetahuan dan
pengalaman, hal-hal yang berasal dari pegawai meliputi kematangan, kebebasan bertindak, kemandirian,
serta keinginan memperoleh wewenang dan tanggung jawab, hal-hal yang berasal dari situasi lingkungan
meliputi gaya yang lebih disukai kelompok kerja, sifat dari tugas, dan tekanan waktu

Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja.
Lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan
variabel penting yang mempengaruhi jalannya operasional organisasi atau instansi yang erat kaitannya
dengan kinerja pegawai. Pegawai yang nyaman dengan lingkungan di tempat bekerja tentu dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan lingkungan kerja yang buruk berpotensi penyebab


https://dx.doi.org/10.20961/jikap.v9i1.91039

96 — Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, 2025, 9(1).

pegawai mudah stres, sakit, dan sulit berkonsentrasi sehingga dapat mempengaruhi kinerja yang
dihasilkan. Apabila ruangan kerja panas, sirkulasi udara kurang memadai, berisik, lingkungan kerja
kurang bersih, hubungan antara atasan dengan bawahan maupun hubungan antar pegawai tidak harmonis
menyebabkan pegawai menjadi tidak nyaman dalam bekerja.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di BALITBANGDA Kota Surakarta yang beralamat di jalan Jend. Sudirman
No.2, Kp.Baru, Kec. Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57133. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif korelasional karena ingin menguji hipotesis adanya pengaruh variabel bebas yaitu
gaya kepemimpinan (X,) dan lingkungan kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner dan observasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linear berganda.

Menurut Sugiyono (2015) Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai Badan penelitian dan
pengembangan daerah (BALITBANGDA) Kota Surakarta yang berjumlah 30 pegawai. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh, yaitu
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh jumlah populasi sebagai sampel. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup berskala 5 alternatif jawaban yaitu “sangat setuju”,
“setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”.

Sebelum mengumpulkan data penelitian, kuesioner yang digunakan dilakukan uji coba instrumen
terlebih dahulu untuk menguji validitas dan reliabilitas kepada 20 responden. Kemudian, data sampel
yang sudah terkumpul dilakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan beberapa uji diantaranya
yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Sedangkan untuk uji hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, analisis koefisien determinasi (R*) dan mencari
sumbangan efektif serta relatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk variabel gaya
kepemimpinan (X,) lingkungan kerja (X,), dan kinerja pegawai (Y) yang berisi masing-masing variabel
11 item pernyataan. Hasil uji coba instrumen menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X;)
lingkungan kerja (X,), dan kinerja pegawai (Y) dengan 11 item pernyataan dinyatakan valid. Adapun
hasil uji coba instrumen juga diperoleh bahwa instrumen variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
dan kinerja pegawai dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur, dibuktikan dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,858 > 0,60 untuk variabel gaya kepemimpinan, Alpha 0,855 > 0,60 untuk variabel
lingkungan kerja sedangkan untuk variabel kinerja pegawai dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha
0,866 > 0,60.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters Mean 0,000
Std. Deviation 0,348
Most Extreme Differences  Absolute 0,105
Positive 0,093
Negative -0,105
Test Statistic 0,105

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
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Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah sebuah sampel data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 5% dengan ketentuan apabila nilai signifikansi >
0,05 maka data yang diolah berdistribusi normal, sementara apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data
yang diolah tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel perhitungan SPSS.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi 0,200 > 0,05. Selanjutnya yaitu melakukan uji linearitas
yang bertujuan untuk menganalisis dan memastikan bahwa antar variabel mempunyai hubungan yang
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel perhitungan SPSS.

Tabel 2
Hasil Uji Linearitas
Variabel F hitung Signifikansi  Keterangan
Gaya Kepemimpinan 1,22 0,34 Linear
Lingkungan Kerja 0,84 0,61 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi linearity
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,34 dan nilai signifikansi linearity lingkungan kerja sebesar 0,61.
Dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya yaitu melakukan uji
multikolinearitas yang bertujuan untuk mendeteksi apakah ada unsur yang sama antar variabel bebas yaitu
variabel gaya kepemimpinan dan variabel lingkungan kerja. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada
tabel perhitungan SPSS.

Tabel 3
Uji Multikolinearitas
Collinearity
Variabel Statistics Keterangan
Tolerance  VIF
Gaya Kepemimpinan 0,65 1,53 Tidak Multikolinearitas
Lingkungan Kerja 0,65 1,53 Tidak Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan memiliki nilai Tolerance sebesar 0,65 dan nilai VIF sebesar 1,53 , serta variabel
lingkungan kerja memiliki nilai Tolerance sebesar 0,65 dan nilai VIF sebesar 1,53. Kedua variabel bebas
tersebut memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
variabel tersebut tidak mempunyai gejala multikolinearitas. Selanjutnya yaitu melakukan uji t yang
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji t (Parsial)
Variabel Thiung Signifikansi
(Constant) 227 0,031
Gaya Kepemimpinan 23.67 0.000

Lingkungan Kerja 28,60 0,000
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Berdasarkan uji t pada Tabel 4 variabel gaya kepemimpinan (X;) memiliki nilai signifikansi 0,000
yang dimana nilai signifikansi tersebut yaitu < 0,05 dan nilai tyye > twa (23,67 > 2,05), sedangkan
variabel lingkungan kerja (X,) yaitu 0,000 yang dimana nilai signifikansi tersebut yaitu < 0,05 dan nilai
thitang > tuber (28,60 > 2,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya yaitu melakukan uji F yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen dan variabel dependen secara bersama-sama. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji F

w0 e
Regression 437 309 2 218,655  1672,57  0,000°
Residual 3,530 27 0,131
Total 440,839 29

Berdasarkan uji F pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai probabilitas dalam kolom Sig. adalah
0,000 nilai tersebut < 0,05. Nilai Fyjung > Fuape 4,21 (dfl =2, df2 =27, 0. = 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama antara variabel gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, selanjutnya yaitu melakukan uji koefisien
determinasi yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil uji analisis ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 6
Analisis Koefisien Determinasi

Std. Error of the

R R Square Adjusted R Square .
Estimate

0,996° 0,99 0,991 0,362

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,99. Hasil dari
uji ini dapat diartikan bahwa 0,99 atau 99% kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Selanjutnya yaitu uji analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat pengaruh antara hubungan variabel independen dan hubungan variabel
dependen. Hasil dari uji regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
B ]ESrz%r Beta
(Constant) 176 0,776
Gaya Kepemimpinan 0.50 0,021 0.505
Lingkungan Kerja 047 0,017 0.017

Adapun persamaan regresi linear berganda pada Tabel 7 yaitu Y = 1,76 + 0,50 X, + 0,47 X, yang
berarti Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 1,76 jika variabel gaya kepemimpinan (X,) dan
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lingkungan kerja (X,) bernilai 0. setiap terjadi peningkatan terhadap variabel gaya kepemimpinan (X;)
sebesar 1 poin maka variabel kinerja pegawai (Y) juga mengalami peningkatan sebesar 50,0% dan setiap
terjadi peningkatan terhadap variabel lingkungan kerja (X,) sebesar 1 poin maka variabel kinerja pegawai
(Y) juga mengalami peningkatan sebesar 47%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data di atas ditemukan pengaruh antara gaya kepemimpinan (X;) dan
lingkungan kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) BALITBANGDA Kota Surakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X,) memiliki nilai signifikansi 0,000 yang dimana
nilai signifikansi tersebut yaitu < 0,05 dan nilai ty, > twa (23,67 > 2,05), sedangkan variabel
lingkungan kerja (X,) yaitu 0,000 yang dimana nilai signifikansi tersebut yaitu < 0,05 dan nilai tyn,e> tubel
(28,60 > 2,05).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa setiap peningkatan kepemimpinan maka kinerja
pegawai akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Nicko
Permana Putra et al. (2014), dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh (Robbins, 2007) bahwa gaya kepemimpinan memiliki peran yang besar dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Persepsi pegawai tentang gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi
kinerja pegawai dalam penelitian ini cukup besar yaitu 43,73%.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh positif secara signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan
signifikansi hasil uji t yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai tyne > tae (28,60 > 2,05). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan lingkungan kerja akan mempengaruhi peningkatan terhadap
kinerja pegawai. Menurut Agus Ahyari (2023) membedakan antara pengertian lingkungan kerja dan
pengertian kondisi kerja. Lingkungan kerja dalam hal ini merupakan suatu lingkungan dimana para
karyawan tersebut bekerja. Lingkungan kerja adalah keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat melakukan aktivitas pekerjaan. Persepsi
pegawai tentang lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam penelitian ini cukup besar
yaitu 55,44%. Hal ini sejalan dengan teori Performance Management Armstrong & Baron (1998) bahwa
lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BALITBANGDA Kota
Surakarta. Semakin baik gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja, maka semakin tinggi kinerja pegawai
BALITBANGDA Kota Surakarta.Pada hasil analisis data yang telah dilakukan, variabel gaya
kepemimpinan pada uji F nilai probabilitas pada kolom Sig. menunjukkan hasil sebesar 0,00 < 0,05 dan
Fhitung > Fuapet (1672,57 > 4,21). Berdasarkan hasil uji tersebut H,, ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan secara bersama antara variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta. Hubungan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Koyongian (2020) bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan SMA Advent di Minahasa Utara.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta (tyiwng 23,67 > tuwe 2,05). Kedua terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta (tyiume 28,60 > tie
2,05). Terdapat pengaruh yang signifikan bersama-sama gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai BALITBANGDA Kota Surakarta (Fpy,, 1672,57 > Fug 4,21).  Hasil
perhitungan koefisien determinasi berdasarkan tabel Model Summary menunjukkan bahwa nilai koefisien
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determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,992. Artinya, besaran kontribusi dari kedua variabel bebas yaitu
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap variabel terikat kinerja pegawai adalah sebesar 0,992
atau 99 %. Sedangkan sisanya sebesar 1 % (100% - 99%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Secara individu atau parsial variabel gaya kepemimpinan memberikan sumbangan
efektif sebesar 43,73% dan variabel lingkungan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 55,44%.
Dengan melihat besarnya sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas tersebut maka dapat
dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja lebih dominan dalam mempengaruhi variabel kinerja pegawai
dibandingkan variabel gaya kepemimpinan. Sumbangan efektif gaya kepemimpinan (X,) terhadap kinerja
pegawai (Y) BALITBANGDA Kota Surakarta sebesar 43,73%. Sumbangan efektif lingkungan kerja (X,)
terhadap kinerja pegawai (Y) BALITBANGDA Kota Surakarta sebesar 55,44%. Sumbangan relatif gaya
kepemimpinan (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) BALITBANGDA Kota Surakarta sebesar 44,1%.
Sumbangan relatif lingkungan kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y) BALITBANGTDA Kota
Surakarta sebesar 55,9%. Dengan hasil nilai sumbangan efektif dan sumbangan relatif di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja lebih dominan dalam mempengaruhi variabel kinerja
pegawai dibandingkan variabel gaya kepemimpinan.
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